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ABSTRAK 

Keselamatan hidup korban henti jantung dipengaruhi oleh bystander dalam 

memberikan pertolongan. Remaja merupakan orang awam yang kemungkinan menjadi 

bystander korban henti jantung. Fenomena yang ditemukan masih rendahnya intensi 

remaja untuk melakukan resusitasi jantung paru pada korban henti jantung. Teori 

perilaku yaitu theory of planned behaviour banyak digunakan untuk mengidentifikasi 

intensi atau kemauan dalam berperilaku yang terdiri dari faktor sikap, norma subjektif, 

dan persepsi kontrol perilaku. Tujuan penelitian ini untuk menganalisis faktor-faktor 

yang berhubungan dengan intensi remaja dalam melakukan resusitasi jantung paru 

dengan pendekatan theory of planned behaviour. Metode yang digunakan pada 

penelitian ini adalah kuantitatif dengan desain studi cross sectional. Pengambilan 

sampel dalam penelitian ini menggunakan probability sampling, yaitu stratified 

random sampling dengan sampel sebanyak 91 responden. Hasil uji spearman’s rho 

menunjukkan terdapat hubungan yang signifikan antara sikap dengan intensi yaitu 

p=0,002 (p<0,05) dengan koefisien korelasi 0,462, terdapat hubungan yang signifikan 

antara norma subjektif dengan intensi yaitu p=0,000 (p<0,05) dengan koefisien korelasi 

0,396, terdapat hubungan yang signifikan antara persepsi kontrol perilaku dengan 

intensi yaitu p=0,000 (p<0,05) dengan koefisien korelasi 0,663. Theory of planned 

behaviour dapat menjadi landasan teori yang sesuai untuk mengidentifikasi intensi 

remaja dalam melakukan resusitasi jantung paru pada korban henti jantung di luar 

rumah sakit. 

Kata Kunci : Intensi, Remaja, Resusitasi Jantung Paru, Theory of Planned 

Behaviour 
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ABSTRACT 

The survival of cardiac arrest victims is influenced by bystanders in providing 

assistance. Teenagers are common people who are likely to become bystanders of 

cardiac arrest victims. The phenomenon found is the low intention of adolescents to 

perform cardiopulmonary resuscitation on victims of cardiac arrest. Behavioral theory, 

theory of planned behavior, is widely used to identify intention or willingness to behave 

which consists of attitudinal factors, subjective norms, and perceived behavioral 

control. The purpose of this study is to analyze the factors associated with adolescents' 

intention to perform cardiopulmonary resuscitation with the theory of planned 

behavior approach. The method used in this research was quantitative with a cross 

sectional study design. The sample was chosen by using probability sampling, 

particularly stratified random sampling, with a sample of 91 respondents. The results 

of the Spearman's rho test showed that there was a significant relationship between 

attitude and intention, p = 0.002 (p <0.05) with a correlation coefficient of 0.462. There 

was a significant relationship between subjective norms and intention, p = 0.000 (p 

<0.05) with a correlation coefficient of 0.396. There was a significant relationship 

between perceived behavioral control and intention, p = 0.000 (p <0.05) with a 

correlation coefficient of 0.663. Theory of planned behavior can be a suitable 

theoretical basis for identifying adolescents' intention to perform cardiopulmonary 

resuscitation on cardiac arrest victims outside the hospital. 

Keywords : Intention, Adolescent, Cardiopulmonary Resuscitation,  Theory 

of Planned Behaviour 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Kondisi kegawatdaruratan yang dapat mengancam jiwa dan membutuhkan 

penanganan segera salah satunya adalah cardiac arrest atau henti jantung  

(Kusumawati & Jaya, 2019). Angka kejadian out of hospital cardiac arrest 

(OHCA) secara global pada tahun 2014 adalah 50 hingga 60 per 100.000 

orang/tahun, serta pada tahun 2015 sekitar 350.000 kasus di Amerika Serikat 

mengalami henti jantung di luar rumah sakit (AHA, 2020). Data di Indonesia 

mengenai prevalensi kematian akibat henti jantung di luar rumah sakit belum 

terdokumentasi secara jelas. Insiden tersebut mendasari pentingnya masyarakat 

awam membantu penatalaksanaan awal kondisi henti jantung (Fatmawati dkk., 

2020).   

Henti jantung merupakan kasus tidak biasa dan penatalaksanaannya 

merupakan tindakan yang tidak awam apabila seseorang tidak memahami 

konsepnya dengan baik (Yasin dkk., 2020). Pertolongan pertama yang tepat dalam 

kasus henti jantung atau cardiac arrest, biasanya dikenal dengan Basic Life Support 

atau Bantuan Hidup Dasar (BHD).Pertolongan tersebut dilakukan agar orang awam 

mampu malakukan pertolongan pertama pada kondisi henti jantung yang terjadi di 

luar rumah sakit dengan melakukan upaya BHD sedini mungkin (Fatmawati dkk., 

2020). Salah satu tindakan dalam Bantuan Hidup Dasar adalah Resusitasi Jantung 

Paru (RJP). Hasil dari pemberian kompresi dada dan bantuan pernapasan, resusitasi 
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kardiopulmoner bertujuan untuk mengembalikan sirkulasi darah secara spontan 

dan menjaga fungsi organ vital pada korban yang mengalami henti jantung dan 

pernapasan (Fabriana dkk., 2018). Tindakan Resusitasi Jantung Paru (RJP) tidak 

terbatas pada lingkungan rumah sakit saja, prosedur ini juga dapat diterapkan di 

luar rumah sakit jika terjadi kejadian henti jantung dalam upaya mempertahankan 

hidupnya (Ganthikumar, 2016).  

Theory of planned behaviour digunakan untuk mengidentifikasi intensi atau 

kemauan dalam berperilaku dan dapat menjelaskan tiap aspek penting perilaku 

manusia (Ajzen, 2012). Berdasarkan KBBI, intensi memiliki arti konsep diri 

mengenai kemauan. Intensi sama dengan niat, yaitu merupakan faktor pendorong 

individu untuk berperilaku (Fuady dkk., 2022). Pada hal ini, yaitu perilaku dalam 

melakukan resusitasi jantung paru yang dipengaruhi oleh intensi. Intensi dalam 

teori ini mengacu pada tiga macam pertimbangan, yaitu keyakinan tentang 

kemungkinan berperilaku (keyakinan perilaku), keyakinan tentang harapan 

normatif orang lain (keyakinan normatif), dan keyakinan tentang adanya faktor 

yang mungkin menjadi fasilitas atau hambatan kinerja perilaku (keyakinan kontrol) 

(Bosnjak et al., 2020). Ketiga faktor tersebut juga memiliki faktor yang 

melatarbelakangi diantaraya faktor personal, faktor sosial, dan faktor informasi 

(Ajzen, 2012).  

Keselamatan korban henti jantung dapat dipengaruhi oleh tindakan 

bystander dalam memberikan pertolongan. Kemampuan dan pengetahuan 

bystander dalam melakukan resusitasi jantung paru memainkan peran penting 

dalam meningkatkan peluang keselamatan korban terutama bagi orang awam. Hal 
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ini penting bagi remaja karena remaja memiliki keterampilan motorik yang lebih 

baik (Yasin dkk., 2020). AHA (2022) menyatakan bahwa tidak ada persyaratan usia 

minimum untuk belajar resusitasi jantung paru. 

Siswa sekolah menengah atas (SMA) merupakan bagian dari masyarakat 

dengan kelompok remaja. Remaja merupakan rentang usia 10-18 tahun 

(Kemenkes, 2024). Remaja merupakan sekelompok orang awam yang termasuk 

usia sekolah. Remaja memiliki keterampilan yang tinggi, daya ingat yang kuat, dan 

rasa ingin tahu yang tinggi. Remaja SMA lebih matang dalam berpikir 

dibandingkan siswa SMP, selain itu tingkatan SMA lebih berfokus pada 

pembangunan karakter siswa dan komunikasi yang baik dibanding dengan 

tingkatan SMP yang berfungsi untuk mencari jati diri siswa (Fadilla, 2022).  

Hasil penelitian yang dilakukan Lontoh (2013) menunjukkan bahwa pelajar 

sekolah menengah atas sebagai orang awam seharusnya dalam keadaan darurat 

mampu memberikan pertolongan pertama pada siapapun terutama pada orang yang 

mengalami henti jantung di luar rumah sakit. Sedangkan, hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Rahmawati dan Nining (2017) menunjukkan sebagian besar remaja 

di SMA Negeri Malang tidak ada niat melakukan resusitasi jantung paru dengan 

alasan tidak berpengalaman, tidak berani mengambil risiko, dan tidak percaya diri 

terhadap perilakunya. Penelitian yang dilakukan oleh Wijaya dkk. (2023) 

menyatakan bahwa perlunya dikaji niat berperilaku siswa SMA untuk melakukan 

resusitasi jantung paru pada kondisi luar rumah sakit sebagai pertolongan pertama 

korban henti jantung. 
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Studi pendahuluan dilakukan dengan pengisian kuesioner di SMAN 1 

Belitang, Ogan Komering Ulu Timur pada 25 siswa. Hasil yang didapatkan 

sebanyak 92% siswa tidak mengetahui mengenai resusitasi jantung paru, terdapat 

48% siswa belum pernah melakukan pijat jantung atau resusitasi jantung paru 

ketika menemukan korban henti jantung dan 52% siswa tidak pernah melakukan 

resusitasi atau pijat jantung karena tidak pernah melihat korban henti jantung. 

Terdapat 84% siswa tidak ada intensi atau kemauan untuk melakukan resusitasi 

jantung paru pada korban yang mengalami henti jantung, dan terdapat 20% siswa 

mengatakan mau memanggil bantuan untuk resusitasi atau pijat jantung pada 

korban yang mengalami henti jantung. Hasil wawancara dengan beberapa siswa 

didapatkan hasil bahwa siswa hanya pernah menolong orang tidak sadarkan diri, 

yaitu pingsan di sekolah. Selain itu, seluruh siswa yang mengisi kuesioner juga 

tidak ada yang pernah terpapar informasi mengenai resusitasi jantung paru untuk 

penanganan henti jantung.  

Uraian permasalahan dan fenomena di atas, perlunya dilakukan penelitian 

mengenai “faktor-faktor yang berhubungan dengan intensi remaja untuk 

melakukan resusitasi jantung paru dengan pendekatan theory of planned 

behaviour”. 

B. Rumusan Masalah 

Kemauan bertindak resusitasi jantung paru sebagai pertolongan pertama 

henti jantung di luar rumah sakit merupakan hal penting untuk keselamatan korban 

henti jantung, tindakan resusitasi jantung paru oleh orang yang berada di sekitar 
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(bystander) memiliki peran penting. Melakukan resusitasi jantung paru dengan 

cepat dan efektif oleh orang-orang di sekitar dapat sangat mempengaruhi peluang 

hidup korban henti jantung. Remaja merupakan orang awam yang kemungkinan 

menjadi bystander tersebut. Fenomena yang ditemukan, masih rendahnya intensi 

atau niat remaja untuk melakukan pertolongan pertama khususnya RJP pada korban 

henti jantung.  Theory of planned behaviour digunakan untuk menganalisis intensi 

remaja yang berhubungan dengan sikap, norma subjektif, dan persepsi kontrol 

perilaku. Sehingga rumusan pada penelitian ini adalah “apa faktor-faktor yang 

berhubungan dengan intensi remaja untuk melakukan resusitasi jantung paru 

dengan pendekatan theory of planned behaviour?” 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Menganalisis faktor-faktor yang berhubungan dengan intensi remaja dalam 

melakukan resusitasi jantung paru dengan pendekatan theory of planned 

behaviour. 

2. Tujuan Khusus 

a. Mengetahui karakteristik responden berdasarkan umur, jenis kelamin, dan 

kelas 

b. Mengetahui gambaran intensi, sikap, norma subjektif, dan persepsi kontrol 

perilaku remaja dalam melakukan resusitasi jantung paruu 
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c. Menganalisis kekuatan hubungan antara sikap (attitude toward of 

behaviour) dengan intensi remaja dalam melakukan resusitasi jantung paru  

d. Menganalisis kekuatan hubungan antara norma subjektif (subjective norm) 

dengan intensi remaja dalam melakukan resusitasi jantung paru  

e. Menganalisis kekuatan hubungan antara persepsi kontrol perilaku 

(perceived control behaviour) dengan intensi remaja dalam melakukan 

resusitasi jantung paru. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini bermanfaat sebagai referensi bagi keilmuan 

keperawatan dalam bidang keperawatan gawat darurat yang berkaitan dengan 

intensi remaja untuk melakukan resusitasi jantung paru dengan pendekatan 

theory of planned behaviour. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Institusi Pendidikan Sekolah Menengah Atas 

Hasil penelitian ini dapat bermanfaat sebagai sumber referensi 

mengenai intensi remaja untuk melakukan resusitasi jantung paru dengan 

pendekatan theory of planned behaviour, menjadi pertimbangan, serta 

kebijakan untuk melakukan upaya peningkatan intensi remaja untuk 

melakukan resusitasi jantung paru. 
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b. Bagi Remaja 

       Remaja khususnya siswa sekolah menengah atas mampu memahami 

mengenai faktor-faktor di dalam dirinya yang berhubungan dengan intensi 

untuk melakukan resusitasi jantung paru pada korban henti jantung di luar 

rumah sakit. 

c. Bagi Peneliti Selanjutnya 

       Hasil penelitian ini sebagai salah satu referensi mengenai penelitian 

faktor-faktor yang berhubungan dengan intensi remaja untuk melakukan 

resusitasi jantung paru pada korban henti jantung yang terjadi di luar 

rumah sakit. 

E. Ruang Lingkup Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif yang bertujuan untuk 

menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi niat atau intensi remaja dalam 

melakukan resusitasi jantung paru, dengan menggunakan pendekatan teori 

perilaku yang direncanakan (theory of planned behaviour). Penelitian ini 

dilaksanakan pada Mei 2024 di SMA Negeri 1 Semendawai Suku III Kabupaten 

Ogan Komering Ulu Timur dengan menggunakan desain studi cross sectional. 

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik probability 

sampling, yaitu stratified random sampling, dengan sampel sebanyak 91 

responden siswa dengan pedoman kriteria inklusi dan eksklusi yang telah 

ditentukan. Analisis data yang digunakan adalah spearman’s rho untuk menguji 

hubungan variabel pada penelitian ini. 
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